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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pendampingan membangun Desa Bersih dan Sejahtera, 

Studi Kasus di Desa Tajungan Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

Membangun Desa Bersih dengan pengelolaan sampah di Dusun 

Sawo, Desa Tajungan, telah berhasil dilaksanakan dengan memilah 

sampah yang organik dan non organik. Model yang diterapkan mampu 

mengurangi volume sampah yang dibuang hingga 21%. Proses 

pengelolaan sampah dilakukan melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

untuk melakukan aksi dalam pembuatan kompos melalui kegiatan 

pembuatan kompos merupakan solusi kebiasaan masyarakat yang 

membuang sampah di laut, yaitu solusi dengan mengelola sampah. Dari 

kebiasaan ”membuang sampah” menjadi ”mengelola sampah” dalam arti 

memilah untuk dimanfaatkan menjadi kompos dan mengurangi tumpukan  

sampah yang dibuang. 

Kesadaran masyarakat dalam melestarikan lingkungan bersih dan 

sejahtera telah muncul pada saat dilakukannya FGD untuk merubah 

kebiasaan dari membuang sampah menjadi memanfaatkan sampah, 

masyarakat juga mampu mengolah kompos sendiri tanpa bantuan 

pendamping. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pendampingan yang dilakukan, dapat diberikan saran 

sebagai berikut : 

Pendampingan yang dilakukan walaupun telah berhasil menemukan 

manfaat yang besar dari kegiatan pembuatan kompos, yaitu mampu 

mengurangi sampah yang dibuang sebesar 21%, namun pendampingan 

yang dilakukan masih terbatas pada pendampingan berbasis PAR. 

Sehingga untuk dapat menjadi rumusan model pengelolaan sampah 

masyarakat yang lebih aplikatif membutuhkan kajian lebih lanjut yang 

lebih komprehensif. 

Undang-Undang nomor 4 Tahun 1982 Bab 1, Pasal 1 Ayat 2 tentang 

Pengelolaan lingkungan adalah upaya yang terpadu dalam pemanfaatan 

sampah, pemulihan dan pemeliharaan lingkungan. Sehingga 

pendampingan dalam pengelolaan sampah dapat menjadi gerakan 

masyarakat dan dapat menjadi salah satu solusi masalah persampahan di 

masa kini dan masa mendatang. 

C. Rekomendasi 

Dari hasil pendampingan tentang pengelolaan sampah yang dilakukan, 

dapat diberikan rekomendasi bahwa : 

1. Pemerintah bersama dengan perangkat desa, local leader dan 

pendamping  memberikan pengetahuan kepada masyarakat secara 

terencana dan terukur tentang pengelolaan sampah yang benar. Manfaat 

pengelolaan sampah menjadi salah satu materi yang ada dalam setiap 
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kegiatan. Ibu rumah tangga menjadi ujung tombak dalam pelatihan 

pengelolaan sampah di rumah tangga. 

2. Pemerintah mengatur dan memberikan insentif atau  tambahan 

penghasilan & tidak adanya uang (disinsentif) . Insentif diberikan untuk 

memotivasi masyarakat agar bersemangat melakukan pemeliharaan 

lingkungan menjadi bersih. 

3. Pemerintah dan lokal leader membuat sistem/mekanisme dan 

menentukan orang untuk memantau dan mengevaluasi kegiatan 

pengelolaan sampah masyarakat untuk menjamin keberlangsungan aksi. 

4. Pemerintah wajib menyediakan sarana dan prasarana dalam membangun 

desa bersih. Selain itu pemerintah memfasilitasi sosialisasi 

implementasi pengelolaan sampah, baik berupa penyediaan sarana dan 

prasarana, maupun kesempatan untuk melakukan studi banding ke 

daerah yang sudah berhasil melaksanakan pengelolaan sampah dengan 

benar. 

5. Perangkat desa bersama-sama dengan lokal leader  membuat strategi 

untuk mengkader orang-orang yang nantinya diharapkan akan menjadi 

pengelola yang memiliki kesanggupan (kapabilitas) dan integritas atau 

ketusulan hati. Meskipun tidak ada pendamping, masyarakat akan 

mandiri dan tetap melaksanakan pemeliharaan lingkungan dengan benar 

demi kesejahteraan hidupnya dan keindahan desa. 

6. Metode PAR layak diaplikasikan sebagai pilihan dalam pengelolaan 

sampah di Desa Tajungan. Adapun implementasinya melalui tahap 
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perencanaan atau proses aksi, implementasi atau aksi, dan 

pemanfaatannya, seperti yang telah diuraikan di halaman 102-112. 
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